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ABSTRAK 

Wahid Nurrohman(11540047). Skripsi dengan judul: Rasionalitas Hubungan 
Sosial Keagamaan Masyarakat Beragama Di Desa Banjararum Kecamatan 
Kalibawang Kabupaten Kulonprogo Yogyakarta. 
 
Bangsa Indonesia dalam banyak hal dianugerahi kelebihan dengan berbagai 
kemajemukan di masyarakatnya. Tidak saja lantaran kondisi sosio-geografis, 
etnis, dan keagamaan semata, tapi keragaman ini telah dimulai sejak cikal 
bakal  sejarah  kelahirannya. Sayangnya  potensi  kemajemukan, pluralitas dan 
sebutan  sejenisnya kerap menjadi pemicu lahirnya pertentangan dan pertikaian 
antar golongan. Parahnya latar belakang agama kerap dijadikan kambing hitam 
oleh beberapa oknum hingga tak pelak menimbulkan stereotip dan stigma 
buruk yang mulai disematkan pada umat Islam yang kebetulan menjadi 
penghuni mayoritas bangsa ini. Berangkat dari sinopsis tersebut penelitian ini 
dilakukan dengan salah satu alasan untuk menjawab stigma dan tuduhan buruk 
terhadap Islam sebagaimana yang selama ini mereka anggap sebagai agama 
eksklusif yang sangat tertutup terhadap pluralitas dan heterogenitas. Padahal 
ajaran Islam telah diwariskan secara turun temurun melalui instrument pendidikan 
yang mengakomodir pluralitas. 
 
Untuk membuktikan asumsi tersebut, penulis melakukan peneltian lapangn 
dengan mencari titik temu dalam keragaman, dan tentunya dengan menggunakan 
kacamata Islam. Objek penelitian dilakukan di Dusun Puser Desa Banjararum 
Kecamatan Kalibawang. Desa yang terletak di ketinggian 500 MDPL, merupakan 
salah satu bentuk representasi dari keadaan Indonesia yang majemuk, hal ini 
dibuktikan dengan keadaan desa berbagai perbedaan latar belakang keagamaan. 
Pegumpulan data pada peneitian ini, menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Data kemudian diolah dengan mereduksi data, 
display data, dan verifikasi data. Proses analisis data dimulai dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi hingga diperoleh sebuah kesimpulan. 
 
Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa, terdapat bentuk-bentuk 
rasionalitas keagamaan masyarakat Banjararum Kecamatan Kalibawang 
yang ditunjukkan melalui hubungan sosial yang begitu intim antar umat 
beragama tanpa menoleh pada sisi latar belakang keagamaan. Menariknya, 
proses rasionalisasi yang terjadi di masyarakat Desa Banjararum tumbuh dengan 
alami dan dimotivatori oleh spirit kesadaran beragama yang tinggi antar 
masyarakat yang berbeda kepercayaan. Proses rasionalitas terhadap agama itu 
kemudian diejawantahkan melalui eratnya hubungan solidaritas antar umat 
beragama di segala bidang, diantaranya: kerjasama ekonomi, kerjasama 
bidang sosial-keagamaan serta kerjasama dalam kegiatan seni dan kebudayaan. 

Kata Kunci : Rasionalitas, Hubungan Sosial Keagamaan, Masyarakat Beragama 



 

BAB  I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa dan agama. Di mana 

dalam kehidupan bermasyarakat tampak terjalin hubungan harmonisasi di antara 

umat beragama. Akan tetapi, harmonisasi yang tampak tersebut bukan berarti 

tidak ada riak-riak. Adanya perbedaan kepentingan dapat berpotensi menimbulkan 

konflik di kalangan umat beragama. Hal ini dapat merugikan umat beragama lain, 

yang mana dapat mengakibatkan terganggunya hubungan di antara umat 

beragama. Hal tersebut memang sering terjadi dalam kegiatan penyebarluasan 

suatu agama.1  Inilah yang kemudian perlu diwaspadai oleh segenap elemen 

bangsa. Adanya pluralisme agama tidak untuk dijadikan sebagai sumber 

perpecahan akan tetapi dipotensialkan untuk upaya solidaritas dan kerukunan 

antar umat beragama berdasarkan rasionalitas keagamaannya. 

Rasionalitas keagamaan dan solidaritas sosial masyarakat sejatinya tidak 

terlepas dari agama. Agama dipandang sebagai sesuatu yang sensitif bila 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Di dalam suatu masyarakat bisa saja 

agama dipandang sebagai hal yang penting karena sebagai pedoman hidup, 

khususnya dalam masyarakat Jawa yang memiliki falsafah kejawen yakni sebagai 

pedoman hidup masyarakat untuk memahami Tuhan. Namun dari hal itu justru 

                                                            
1 Ed. Reslawati, Kasus-Kasus Aktual Kehidupan Keagamaan di Indonesia, (Jakarta: 

Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2015), hlm. 2. 
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menimbulkan masyarakat yang beragam akan pemahaman tentang sebuah agama, 

khususnya di masyarakat Jawa. Tetapi di sebagian atau bahkan secara umum 

agama juga memberikan pengaruh yang sangat besar di dalam sebuah 

pembangunan masyarakat, baik itu tentang pendidikan, kesehatan, dan bahkan 

kestabilan ekonomi. 

Dalam salah satu bukunya Etika Protestan dan Semangat Kapitalisme yang 

ditulis pada tahun 1992, pembahasan Weber dapat ditafsirkan sebagai salah satu 

kritik Weber terhadap Karl Marx dan teori-teorinya. Marx yang berpendapat, pada 

umumnya, bahwa semua lembaga manusia termasuk agama, didasarkan pada 

dasar-dasar ekonomi. Sebaliknya Etika Protestan sebagai karya Weber yang 

cukup populer berlawanan dengan teori ini. Buku tersebut menyiratkan bahwa 

kapitalisme dipengaruhi oleh semangat agama itu sendiri. Weber menemukan di 

dalam agama protestan yang beraliran Calvinis ajaran ini. Konsep Calling, 

“panggilan” salah satunya, bahwa bekerja merupakan panggilan dari Tuhan, 

bukan hanya dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup.2 

Dalam etika Protestan yang ditemukan oleh Weber berbeda dengan etika 

dalam Islam yang ditemukan dalam penelitian selanjutnya. Menurut Weber, tidak 

ada potensi Islam untuk menjadi kapitalis. Hal ini salah satunya disebabkan oleh 

pandangan Weber tentang Islam bahwa Islam adalah agama tidak rasional.Selain 

itu, adanya sistem Patremoneal yaitu bentuk pemerintahan di mana semua 

kekuasaan mengalir langsung dari pemimpin. Ini merupakan dasarnya campuran 

dari sektor publik dan swasta. Rezim ini otokratis atau oligarki dan belum 

                                                            
2 Ajat Sudrajat, Etika Protestan dan Kapitalisme Barat Relevansinya dengan Indonesia, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hlm.4 
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termasuk kelas atas dan menengah dari kekuasaan. Para pemimpin negara-negara 

ini biasanya menikmati kekuatan pribadi mutlak. Biasanya, tentara negara-negara 

ini loyal kepada pemimpin, bukan bangsa. Feodalisme adalah struktur 

pendelegasian kekuasaan sosiopolitik yang dijalankan kalangan bangsawan/ 

monarki untuk mengendalikan berbagai wilayah yang diklaimnya melalui kerja 

sama dengan pemimpin-pemimpin lokal sebagai mitra.3 

Weber menitik beratkan pandangannya tentang pemahaman agama sebagai 

suatu elemen dalam masyarakat yang bisa menyatukan sesuai dengan apa yang di 

rasakan bersama atau bahasa lain sering disebut solidaritas masyarakat. Solidaritas 

masyarakat timbul akibat adanya kesamaan rasa yang bisa menimbulkan 

solidaritas. Kesamaan rasa yang lintas agama itu timbul karena adanya ajaran dan 

rasionalitas keagamaan pemeluknya itu sendiri. Agama dan rasionalitas memang 

bagaikan dua entitas yang selalu berjalan beriringan. Karena hakikatnya agama 

sesuai dengan akal pikiran manusia itu sendiri. Itulah yang kemudian membuat 

agama mampu membentuk karakter setiap manusia sehingga di masa depan 

manusia mendapatkan kebahagiaan sesuai agama dan norma hukum yang baik, 

termasuk pola relasi yang baik. Hal itulah yang terjadi di Desa Banjararum. 

Desa Banjararum merupakan salah satu bentuk representasi dari pluralnya 

agama di Indonesia sekaligus merepresentasikan keadaan seperti dikatakan di 

atas. Di desa Banjararum ini, keragaman agama memang relatif banyak. Hampir 

semua agama yang diakui oleh negara terdapat di desa itu. Di tinjau dari sisi 

kuantitatif, keragaman agama di Desa Banjararum dapat diklasifikasikan sebagai 

                                                            
3 Ajat Sudrajat, Etika Protestan dan Kapitalisme Barat Relevansinya dengan Indonesia, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hlm. 5 
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berikut : Islam sebanyak 9865, Protestan berjumlah 23 dan jumlah agama 

Katholik berjumlah 872. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa jumlah 

penduduk yang non Islam yaitu Kristen Katholik dan Protestan menempati jumlah 

yang cukup banyak untuk kategori tingkat pedesaan. Keragaman jumlah agama 

inilah yang menjadi salah satu dasar rasionalitas keagamaan di Desa Banjararum. 

Desa yang berada 500 MDPL ini memiliki kehidupan sosial yang begitu 

unik, yang mana kehidupan sosial masyarakatnya aman tentram dan rukun 

meskipun sebagian masyarakatnya berbeda agamanya. Namun demikian, dalam 

kehidupan sosial masyarakatnya tidak terjadi konflik yang begitu kelihatan, malah 

justru integrasi dan solidaritas masyarakatnya begitu kuat. Hal ini sesuai dengan 

apa yang dikatakan pak Punijo selaku tokoh masyarakat di sana. Pak Punijo 

mengatakan meskipun masyarakatnya berbeda agama tetapi dalam kehidupan 

sehari-hari dan sosialnya tetap berjalan dan tidak ada masalah sedikitpun.4 

Bentuk kegiatan masyarakat yang membentuk solidaritas diantaranya adalah 

gotong-royong dengan semangat guyub rukun. Berbagai jenis gotong royong yang 

justru itu menimbulkan solidaritas diantaranya yaitu gotong royong membangun 

dan memperbaiki jalan. Karena letak geografis yang terjal dan miring jalan pasti 

perlu diperbaiki jika ada kerusakan. Dan kalau hal ini tidak dilakukan akan sangat 

berbahaya bagi pengguna jalan. 

Selain gotong royong yang bisa menimbulkan solidaritas ada juga kegiatan 

sosial lain yaitu prosesi pemakaman jenazah. Jenis kegiatan sosial ini saling 

timbal balik dalm prosesi pemakaman. Jika orang Kristen yang meninggal orang 

                                                            
4 Wawancara dengan Bapak Punijo pada tanggal 21 Oktober 2015 pukul 13.00 WIB. 
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islam juga ikut membantu dalam prosesi pemakamannya. Sedangkan jika orang 

islamnya yang meninggal orang kristennya juga ikut membantu dalam prosesinya. 

Masih ada lagi kegiatan masyarakat yang memicu menimbulkan solidaritas 

yaitu suatu khajatan pernikahan. Hal ini sebenarnya yang paling mengenal 

diantara yang lain. Karena suatu hajatan pernikahan membutuhkan orang banyak 

untuk bisa berdinamika agar acara pernikahan sampai resepsi juga membutuhkan 

orang banyak untuk membantu acara kegiatannya. Entah itu yang bekerja di depan 

ataupun yang di belakang. 

Kemudian  yang terakhir adalah kegiatan sosial mengenai adat istiadat 

setempat yaitu seperti ada wayangan dan memperingati HUT RI dengan berbagai 

kalangan masyarakat berkumpul dan menyaksikan bersama sajian para pemuda 

yang sudah dibentuk untuk mempererat tali silaturakhim antar warga meskipun 

sebagian ada yang berbeda agamanya.  

  
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

mengemukakan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana rasionalitas interaksi antar agama pada masyarakat Dusun 

Puser Desa Banjararum Kecamatan Kalibawang?  

2. Apa bentuk hubungan sosial keagamaan masyarakat Dusun Puser Desa 

Banjararum Kecamatan Kalibawang?  

 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 
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Penulisan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

bagaimana bentuk rasionalitas agama dan bentuk solidaritas sosial yang 

terdapat dalam masyarakat desa Kalibawang. Selain itu tujuan dari penelitian 

ini juga untuk memberikan pengetahuan bagi pembaca mengenai relasi 

masyarakat yang beragam dan terlihat tidak ada konflik yang berarti. Terlebih 

karena perbedaan agama didalam masyarakat. 

2. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengharapkan agar hasil penelitian ini 

dapat berguna tidak hanya bagi penulis sendiri, tetapi juga berguna untuk 

orang lain yang membacanya serta masyarakat di berbagai kalangan 

khususnya di dalam khasanah keilmuan beragama. 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoritis, sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran 

bagi dunia keilmuan, sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya dalam 

tema yang sama dan memberikan kontribusi dalam khazanah ilmu 

pengetahuan sosiologi agama khususnya kajian rasionalitas serta 

solidaritas sosial dalam masyarakat. 

b. Manfaat praktis 

Secara praktis, penulisan ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran tentang rasionalitas dan solidaritas sosial pada masyarakat serta 

memberikan wawasan pada masyarakat umum dan sebagai gambaran 

untuk penelitian lain yang ingin mengangkat tentang rasionalitas dan 
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solidaritas dalam ranah yang lain. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

dapat menambah khazanah keilmuan tentang rasionalitas dan solidaritas 

sosial di masyarakat Kalibawang. Selanjutnya sebagai bahan referensi 

dalam ilmu pengetahuan sehingga dapat memperkaya dan menambah 

wawasan. Dan bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagaibahan 

pertimbangan atau dikembangkan lebih lanjut, serta referensi terhadap 

peneliti yang sejenis. 

 
D. Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka atau studi kepustakaan,atau juga dengan istilah kajian 

kepustakkan pada intinya dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang 

hubungan topik penelitian yang akan diajukan dengan penelitian sejenis yang 

pernah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, sehingga tidak terjadi 

pengulangan dan  mubadzir.5 

Tinjauan pustaka atau tinjauan kepustakaan, atau dengan istilah kajian 

kepustakaan pada intinya dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang 

hubungan topik penelitian yang akan diajukan dengan penelitian sejenis yang 

pernah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, sehingga tidak terjadi 

pengulangan dan  mubadzir.6 

Pertama, adalah penelitian tentang skripsi yang di tulis oleh Firda Yeni 

Rahmati tentang Rasionalitas Pedagang Muslim Barang Bekas di Pasar Klitikan 

Pekuncen Yogyakarta. Skripsi ini juga menggunakan penelitian kualitatif dan 

                                                            
5 Abuddin Nata, Metodologi Study Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), hlm 

183. 
6 Abuddin Nata, Metodologi Study Islam, hlm 183. 
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dengan wawancara ke lapangan untuk mendapatkan data. Tetapi subyek yang 

akan diteliti berbeda. Penulis mengarahkan subyek yang di teliti agar mau 

menceritakan semua hal tentang rasionalitas agama tanpa hanya melalui kegiatan 

ekonomi saja. Namun, dalam penelitian ini penulis sama-sama menggunakan teori 

rasionalitas keagamaan Max Weber sebagai tonggak teorinya. Penelitian dalam 

bentuk skripsi di atas hanya menggambarkan tentang nilai-nilai keagaman dalam 

berdagang, meskipun berang tersebut, barang bekas. Contoh-contoh dari nilai 

tersebut adalah, kejujuran, pekerjaan apapun yang penting halal dan tidak mencuri 

dan yang terakhir mengenai keramahan kepada pembeli sehingga pasar di anggap 

sebagai tempat yang cocok untuk membeli barang7 

Kedua, adalah, penelitian tentang skripsi yang di tulis oleh Regenovia 

Cahya Trisilawati tentang Rasionalitas Nilai-Nilai Agama dan Analisis Gender 

SPG Rokok di Alun-Alun Utara Yogyakarta. Skripsi ini sama-sama menggunakan 

pendekatan kualitatif dan dengan wawancara turun ke lapangan untuk 

mendapatkan data. Tetapi subyek yang akan diteliti berbeda. Penulis mengarahkan 

subyek yang di teliti agar mau menceritakan semua hal tentang rasionalitas agama 

tanpa hanya melalui kegiatan ekonomi saja. Namun, dalam penelitian ini penulis 

sama-sama menggunakan teori rasionalitas keagamaan Max weber sebagai 

tonggak teorinya. Penelitian dalam bentuk skripsi di atas hanya menggambarkan 

tentang nilai-nilai keagaman dalam berdagang, meskipun berang tersebut, barang 

bekas. Contoh-contoh dari nilai-nilai tersebut adalah tentang bagaimana cara agar 

bertahan hidup meskipun secara umum banyak di cela orang. Selanjutnya adalah 

                                                            
7 Firda Yeni Rahmati, Rasionalisasi Pedagang Muslim, Pasar Klitikan Pakuncen 

(Yogyakarta UIN Sunan Kalijaga). hlm 69-70 
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mengenai tanggung jawab sama kakak untuk membantu para adik-adiknya. Dan 

yang terakhir adalah mengenai pandangan pekerjaan yang penting tidak 

merugikan orang lain.8 

Ketiga, penelitian tentang skripsi yang di tulis oleh Siti Khodijah tentang 

Rasionalisasi Nilai-Nilai Agama dan Model Tindakan Perempuan Pekerja Seks 

Sosrowijayan Kulon. Skripsi ini sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif 

dan dengan wawancara turun ke lapangan untuk mendapatkan data. Tetapi subyek 

yang akan diteliti berbeda. Penulis mengarahkan subyek yang di teliti agar mau 

menceritakan semua hal tentang rasionalitas agama tanpa hanya melalui kegiatan 

ekonomi saja. Namun, dalam penelitian ini penulis sama-sama menggunakan teori 

rasionalitas keagamaan Max Weber sebagai tonggak teorinya. Penelitian dalam 

bentuk skripsi di atas hanya menggambarkan tentang nilai-nilai keagaman dalam 

berdagang, meskipun barang tersebut, barang bekas. Contoh-contoh dari nilai 

tersebut adalah, kejujuran, pekerjaan apapun yang penting halal dan tidak mencuri 

dan yang terakhir mengenai 

Keempat, penelitian tentang skripsi yang di tulis oleh Aris Hasyim tentang 

Pola Solidaritas Sosial Mahasiswa Pendatang dengan Masyarakat Kampung 

Pedak Baru. Skripsi ini sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dan 

dengan wawancara turun ke lapangan untuk mendapatkan data. Tetapi subyek 

yang akan diteliti berbeda. Penulis mengarahkan subyek yang di teliti agar mau 

menceritakan semua hal tentang solidaritas sosial Emile Durkheim sebagai 

tonggak teorinya. Penelitian dalam bentuk skripsi di atas hanya menggambarkan 

                                                            
8 Regenovia Chya Trisilawati, Rasionalitas Nilai-Nilai Agama dan Analisis Gender SPG 

rokok di alun-alun utara Yogyakarta, hlm 109-110 
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tentang solidaritas sosial mahasiswa pendatang dan warga asli Pedak Baru. 

Meskipun itu secara geografis berada di kota tetapi masih menjunjung tinggi nilai-

nilai pedesaan. Tetapi perbedaan dari skripsi diatas dengan penulis adalah jika 

skripsi di atas menggunakan solidaritas perbedaan asal daerah sedangkan penulis 

menggunakan perbadaan agama. 

Kelima, penelitian tentang skripsi yang di tulis oleh Sholiha tentang 

Solidaritas dan Interaksi Sosial dalam Tradisi Tebus Weteng di Desa Sumber Lor 

Babakan Cirebon. Skripsi ini sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dan 

dengan wawancara turun ke lapangan untuk mendapatkan data. Tetapi subyek 

yang akan diteliti berbeda. Penulis mengarahkan subyek yang di teliti agar mau 

menceritakan semua hal tentang solidaritas sosial dan interaksi. Melalui 

perbedaan judul skripsi diatas dengan penulis adalah terletak pada solidaritas 

masyarakat melalui tradisi sedangkan penulis melalui ekonomi. 

 
E. Kerangka Teori  

Teori pada pokoknya merupakan pernyataan mengenai sebab akibat atau 

mengenai adanya suatu hubungan positif antara gejala yang diteliti dari satu atau 

beberapa faktor tertentu dalam masyarakat. Dengan demikian, suatu teori dalam 

suatu penelitian amat berguna untuk menjelaskan, menginterpretasi dan 

memahami gejala atau fenomena yang dijumpai dari hasil penelitian.9 

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan pendekatan Rasionalisasi ada 

kesadaran yang terus bertumbuh di tahun-tahun terakhir makin banyak muncul 

kesadaran bahwa rasionalisasi berada di jantung sosiologi substantif Weber 

                                                            
9 Abuddin Nata, Metodologi Study Islam, hlm 184-185. 
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(Brubaker, 1984: R. Collins, 1980; Eisen, 1978; Kalberg, 1980,1990; Levine, 

1981a; Ritzer,2000a, 2002; Scaff, 1989, Schluchter, 1981; Sica, 1988). Seperti 

yang baru-baru ini dikemukakan Kalberg, “Adalah minat Weber yang begitu luas 

terhadap kekhasan, asal usul dan perkembangan ‘rasionalisme’ kebudayaan Barat 

yang menjadi jantung sosiologinya“ (1994:18). Namun, sulit memperoleh definisi 

yang jelas tentang rasionalisasi dari karya Weber.  Seperti telah kita ketahui 

sebelumnya, Weber memang mendefinisikan rasionalitas, ia membedakan dua 

jenis rasionalitas – rasionalitas sarana – tujuan dan rasionalitas nilai. Namun,  

konsep-konsep tersebut merujuk pada tipe tindakan. Itu semua adalah dasar, 

namun tidak sama dengan pemahaman tentang rasionalisasi skala luas yang di 

kemukakan Weber. Weber  tidak terlalu tertarik pada orientasi tindakan yang 

terfragmentasi; perhatian pokoknya adalah keteraturan dan pola-pola tindakan 

dalam peradaban, institusi, organisasi, strata, kelas, dan kelompok10. 

Selanjutnya adalah tipe-tipe rasionalitas, tipe pertama adalah rasionalitas 

praktis, yang didefinisikan oleh Kalberg sebagai “setiap jalan hidup yang 

memandang dan menilai aktivitas-aktivitas duniawi dalam kaitannya dengan 

kepentingan individu yang murni pragmatis dan egoistis” (1980:1151). Orang 

yang mempraktikkan rasionalitas praktis menerima realitas yang ada dan sekedar 

mengalkulasikan cara termudah untuk mengatasi kesulitan yang mereka hadapi. 

Tipe rasionalitas ini muncul seiring dengan longgarnya ikatan magi primitif, dan 

                                                            
10 George Ritzer, Teori sosiologi (Yogyakarta, 2012), hlm. 231-232 
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dia terdapat dalam setiap peradaban dan melintas sejarah, jadi, dia tidak tebatas 

pada barat (Oksiden) modern11. 

Rasionalitas teoretis melibatkan upaya kognitif untuk menguasai realitas 

melalui konsep-konsep yang makin abstrak dan bukannya melalui tindakan. 

Rasionalitas ini melibatkan proses kognitif abstrak sepeerti deduksi logis, induksi, 

atribusi, kausalitas, dan semacamnya. Tidak seperti rasionalitas praktis, dunia 

sebagai kosmos yang mengandung makna.Seperti rasionalitas praktis, rasionalitas 

teoretis juga bersifat lintas perdaban dan lintas sejarah12. 

Rasionalitas Substantif (seperti rasionalitas praktis, namun tidak seperti 

rasionalitas teorites) secara langsung menyusun tindakan-tindakan kedalam 

sejumlah pola khusus melalui kluster-kluster nilai. Rasionalitas substantif 

melibatkan pemilihan sarana untuk mencapai tujuan dalam  konteks sistem nilai. 

Suatu sistem nilai (secara substantif) tidak lebih rasional dari pada sistem lainnya. 

Jadi, tipe rasionalitas ini juga bersifat lintas peradaban dan lintas sejarah, selama 

ada postur konsisten13.  

Rasionalitas formal dan substansi. Berbagai upaya telah dilakukan untuk 

menjelaskan karakteristik dasar rasionalitas formal. Menurut pandangan kita, 

rasionalitas formal dapat didefinisikan berdasarkan ciri utama (Ritzer: 1983, 

2000). Pertama, struktur dan institusi rasional formal menekankan kalkulabilitas, 

atau apakah hal-hal tersebut dapat diperhitungkan atau diabaikan. Kedua, fokus 

pada efisiensi, pada pencarian cara terbaik untuk mencapai tujuan tertentu. Ketiga, 

                                                            
11 George Ritzer, Teori sosiologi,  hlm. 232-233 
12 George Ritzer, Teori sosiologi, hlm. 233 
 
13 George Ritzer, Teori sosiologi, hlm. 233 
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perhatian besar pada terjaminnya prediktabilitas, atau hal-hal yang beroperasi 

dengan cara sama dari waktu dan dari ruang ke ruang. Keempat, sistem rasional 

formal secara progresif mengurangi teknologi manusia dan pada akhirnya 

menggantikan teknologi manusia dengan teknologi no-nmanusia. Kelima, sistem 

rasional formal berusaha melakukan kontrol atas berbagai ketidak pastian, 

khususnya ketidak pastian akibat manusia yang bekerja di dalam, atau dilayani 

oleh mereka14. 

Tapi, pada umumnya sebuah tindakan ekonomi terjadi dalam konteks 

hubungan sosial dengan orang lain. Oleh sebab itu, tindakan ekonomi dapat 

berlangsung dengan melibatkan kerjasama, kepercayaan, dan jaringan. Atau 

sebaliknya, suatu tindakan ekonomi dapat menghasilkan perselisihan, 

ketidakpercayaan, dan pemutusan hubungan 

Sebagai mana tindakan sosial adalah tindakan individu sepanjang tindakan 

yaitu mempunyai makna atau arti subjektif bagi dirinya dan diarahkan kepada 

tindakan orang lain. Tindakan sosial yang dimaksud Weber dapat berupa tindakan 

yang nyata diarahkan kepada orang lain. Juga dapat berupa tindakan yang bersifat 

“membatin“ atau bersifat subyektif yang mungkin terjadi karena pengaruh positif 

dari situasi tertentu.15  

Tindakan sosial murni ini diterapkan dalam suatu situasi dengan suatu 

pluralitas cara-cara dan tujuan-tujuan di mana si pelaku bebas memilih cara-

caranya secara murni untuk keperluan efesiensi.16
 Teori Weber merupakan 

                                                            
   14 George Ritzer, Teori sosiologi, hlm. 236 
 

15 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Berparadigma Ganda, hlm. 27. 
16 Wardi Bachtiar, Sosiologi Klasik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hlm.  273. 
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tindakan sosial, apapun wujudnya dapat dipahami secara subjektif dan pola 

motivasional yang berkaitan.Karena tidak selalu semua perilaku dapat dipahami 

sebagai suatu manifestasi rasionalitas. Untuk memahami subjektif dan motivasi 

individu perlu memahami dan berempati pada orang lain agar dapat 

menyimpulkan hal yang dilakukan orang lain. Tindakan sosial yang memberikan 

pengaruh terhadap pola-pola hubungan yang terjadi dalam sosial masyarakat serta 

juga strukturnya yang menyangkut pola tersebut.17 

 
F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah merupakan penelitian lapangan 

(field work) yang bersifat kualitatif, yaitu sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan gambaran berupa kata-kata atau lisan dari orang ataupun 

perilaku yang dapat diamati menurut Bodgandan Tader.18 Pendekatan yang 

digunakan adalah Sosiologi Agama, yang mencoba mencari pengaruh kondisi 

sosial, agama dan konteks respons sosial religion. 

2. Metode Pengumpulan Data  

Metode penelitian yang digunakan dalam pungumpulan data pada 

penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan yang dimaksud disini adalah observasi 

yang dilakukan secara sistematis. Dalam observasi penulis mengusahakan 
                                                            

17 Siahan dan Hotman, Pengantar Ke arah Sejaran dan Teori Sosiologi, (Yogyakarta: 
IKIP Erlangga, 2001), hlm. 199. 

18 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2002), hlm. 3. 
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untuk melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat dan itu apa 

adanya dan tidak ada upaya memanipulasi data-data yang ada di 

lapangan.19 Teknik ini digunakan untuk mengecek kesesuaian data dari 

interview dengan keadaan sebenarnya. Dalam pelaksanaannya, penulis 

akan mengamati letak geografis, sarana prasarana, dan kegiatan sosial dan 

keagamaan lainnya.  

b. Interview dan Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik pokok dalam penelitian 

kualitatif. Wawancara dalam penelitian kualitatif menurut Denzim dan 

Lincoln (1994:353) adalah percakapan, seni bertanya dan mendengar (The 

art of asking and listening). Wawancara dalam penelitian kualitatif 

tidaklah bersifat netral, melainkan dipengaruhi oleh kreatif individu dalam 

merespon realitas dan situasi ketika berlangsungnya wawancara.20 Dalam 

metode ini penulis melakukan wawancara langsung dengan melakukan 

tanya jawab pada beberapa informan atau narasumber yang berjumlah 5 

orang. Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan beberapa 

narasumber objek dari penulis yaitu : 

(1), tokoh masyarakat  (2 orang) 

(2), pemuka agama (1 orang) 

(3). dan masyarakat umum lainnya (2 orang) 

  

 
                                                            

19 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, hlm. 125. 
20 Moh Soehada, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif), UIN Sunan 

Kalijaga Bidang Akadamik, 2008), hlm. 94.   
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pendukung untuk melengkapi 

metode-metode sebelumnya. Dokumentasi hanya sebagai media penguat 

bagi metode-metode sebelumnya, yaitu untuk mencari data dan variabel-

variabel berupa artikel, buku-buku, surat kabar, majalah, dokumen-

dokumen resmi, serta foto-foto.21 

3. Metode Analisis data 

Menurut Miles dan Huberman (1994:429) batasan masalah dalam 

proses analisis data mencakup tiga sub proses, yaitu reduksi data, display data, 

dan verifikasi data.22 Proses analilis data dimulai dengan menelaah seluruh data 

yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari hasil pengamatan, wawancara, dan 

dokumentasi.  

 
G. Sistematika Penulisan  

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang 

penelitian ini, maka penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut:  

BAB I : Berisi pendahuluan yang pembahasannya meliputi latar belakang 

masalah yaitu gambaran secara umum penulisan dan ketertarikan 

penulis untuk meneliti suatu gambaran sebagai suatu skema 

filosofis, rumusan masalah berisi tentang masalah yang ingin dikaji 

oleh penulis, tujuan dan manfaat penelitian berisi kegunaan 

penelitian bagi masyarakat, tinjauan pustaka berisi beberapa 

                                                            
21 Moh Soehada, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif), hlm 104.  
22 Moh Soehada, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif), hlm 113.  
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penulisan lain yang berkaitan dengan penulisan, kerangka teori 

berisi teori yang akan digunakan untuk menganalisis data, metode 

penelitian berisi metode yang digunakan penulis untuk memperoleh 

data dan sistematika pembahasan berisi sub bab yang akan 

dicantumkan di dalam daftar isi. 

BAB II : Bab ini membahas mengenai gambaran umum keadaan masyarakat 

Banjararum kecamatan kalibawang, mengenai letak geografis, 

demografis, presentase agama, dan keadaan sosial masyarakat. 

BAB III : Menjawab rumusan masalah seputar permasalahan tentang 

bagaimana bentuk rasionalitas keagamaan masyarakat Dusun Puser 

Desa Banjararum Kecamatan Kalibawang. 

BAB IV : Menjawab rumusan masalah seputar permasalahan tentang 

bagaimana bentuk hubungan sosial keagamaan  masyarakat Dusun 

Puser Desa Banjararum Kecamatan Kalibawang. 

BAB V : Merupakan bab penutup, dalam bab ini akan dikemukakan tentang 

kesimpulan, lampiran, saran dan penutup. 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa:Pertama: 

Proses rasionalisasi yang terjadi di masyarakat Desa Banjararum tumbuh dengan 

alami dan dimotivatori oleh spirit kesadaran beragama yang tinggi antar 

masyarakat yang berbeda kepercayaan. Perbedaan aliran kepercayaan tidak 

menghambat kerjasama sosial di masyarakat. Bahkan justru menimbulkan empati 

dan toleransi yang tinggi, termasuk dalam hal ini yaitu kerjasama dan saling 

membantu dalam prosesi pemakaman yang berbeda agama. Bentuk-bentuk 

rasionalitaskeagamaan desa Banjararum tercermin dalam kegiatan mereka di 

masyarakat yang dikerjakan secara bersama dan saling bahu membahu. 

Diantaranya yaitu; kerja bakti, menjaga ketentraman desa, saling menghargai satu 

sama lain saat ada hari raya agama atau acara peribadatan, dan tolong menolong 

dalam kegiatan keagamaan. Kemudian yang terakhir faktor-faktor yang 

mempengaruhi rasionalisasi di masyarakat Desa Banjararum yaitu faktor 

ekonomi, faktor keluarga dan faktor religi. 

Kedua: Bentuk-bentuk hubungan sosial keagamaan antar umat beragama 

di Dusun Puser Desa Banjararum Kecamatan Kalibawang meliputi; hubungan 

sosial yang diaplikasikan melalui pola-pola kerjasama dalam membangun 

kemajuan bersama. Bentuk-bentuk kerjasama dalam membangun hubungan sosial 

antar umat beragama itu diantaranya: hubungan sosial yang dituangkan melalui 
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kerjasama di bidang ekonomi, hubungan sosial yang dituangkan melalui 

kerjasama dalam bidang sosial-keagamaan sertahubungan sosial yang dituangkan 

dalam kegiatan kesenian dan kebudayaan. 

B. Saran 

Saran ini ditujukan untuk bangsa Indonesia yang kaya akan kemajemukan. 

Sebagai bangsa yang majemuk, hal yang perlu digaris bawahi adalah, adanya 

kemajemuakan merupakan sebuah keniscayaan. Jadikan perbedaan menjadi 

sebuah pesatuan dan kesatuan. Barangkali kita memang perlu memahami 

maknafilosofi dari serumpun bambu, meskipun satu sama lain saling gesekan, 

namun mereka tidak saling melukai, justru saling menguatkan ketika dilanda 

badai. Atau kita memang perlu belajar menjadi seperti pelangi, meski memiliki 

latar belakang warna yang berbeda, namun warna itu dapat berdampingan, 

menyatu padu. Tidak ada warna pelangi yang saling menghegemoni dan 

mendominasi, justru saling berkontribusi, saling mengisi sebagaibentuk penghias 

indahnya buana. 

Akhirnya, dengan segala keterbatasan yang ada, peneliti menyadari bahwa 

tulisan ini masih sangat jauh dibawah dari kesempurnaan yang semestinya. Oleh 

karena itu, kritik, saran dan masukan yang bersifat membangun, akan sangat 

peneliti butuhkan. Semoga tulisan sederhana ini dapat bermanfaat, khususnya bagi 

peneliti dan umumnya bagi pembaca itu sendiri. wallahu a’lam... 
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3. Nama : Giran 

Usia : 54 tahun 

Pekerjaan : Petani 

Wawancara  : 21 Oktober 20015, 08:30 

4. Nama : Wakijan 

Usia : sekitar 57 tahun 

Pekerjaan : petani 

Wawancara : 21 Oktober 2015, 09:30 

5. Nama : Samijo 

Usia : 54 

Pekerjaan : Petani 

Wawancara : 21 Oktober 2015, 10:30 



KERANGKA WAWANCARA  

Fokus 

Penelitian 

Indikator Bentuk Pertanyaan 

Wawancara 

Responden 

Rasionalitas 

Keagamaan   

Memahami motiv  

perindahan keyakinan 

dalam beragama 

a. Faktor apa sebenarnya 

yang menyebabkan 

sebagian masyarakat 

perpindahan dalam 

beragma? 

b. Adakah bentuk 

tanggung jawab tokoh 

(masyarakat, agama, 

adat istiadat) terhadap 

fenomena perpindahan 

keyakinan yang terjadi 

di masyarakat? 

c. Apakah tidak ada 

sikap saling tolong 

menolong antar 

sesama agama (Islam) 

dalam 

mempertahankan 

keyakinan sesama? 

Tokoh 

agama, 

Kepala 

Desa/ 

perangkat 

desa 

Memahami kondisi 

sosiologis masyarakat 

sebelum dan setelah 

berpindah keyakinan 

a. Bagaimana kondisi 

sosial masyarakat 

sebelum mengalami 

fenomena perpindahan 

agama? 

b. Bagaimana kondisi 

masyarakat setelah 

mengalami fenomena 

Tokoh 

agama, 

Kepala 

Desa, 

perangkat 

desa  



perpindahan agama? 

Memahami respon 

keluarga dan 

masyarakat terhadap 

fenomena 

perpindahan 

keyakinan 

Bagimana 

respon/tanggpan 

masyarakat (Islam, 

Kristen) terhadap adanya 

fenomena perpindahan 

keyakinan?  

Keluarga, 

masyarakat 

umum dan 

tokoh 

agama 

Memahami tingkat 

pemahaman 

masyarakat terhdap 

agama dalam hal 

hungungan antar umat 

beragama 

a. Bagaimana 

masyarakat 

mengaplikasikan nilai-

nilai religius dalam 

kehidupan kaitannya 

dengan hubungan 

antar umat beragama? 

b. Adakah 

kesenjangan/batasan 

dalam berhungungan 

berdasarkan perbedaan 

latar belakang 

kepercayaan? 

c. Adakah motiv saling 

menghegemoni antara 

satu agama atas agama 

yang lain? 

Tokoh 

masyarakat, 

tokoh 

agama 

Memahami tingkat 

kesadaran beragama 

masyarakat 

berdasarkan 

rasionalitas 

keagamaan 

a. Bagaimana 

masyarakat memaknai 

agama? 

b. Faktor apa saja yang 

mendukung 

masyarakat dalam 

Tokoh 

agama 



menjalankan agama? 

c. Bagaimana 

masyarakat 

mengaplikasikan cara 

beragama ditengah 

kondisi masyarakat 

yang memiliki 

dualisme 

kepercayaan? 

Hubungan 

Sosial antar 

umat 

beragama 

Memahami pola 

hubungan masyarakat 

antar ummat 

beragama 

Bagaimana pola 

masyarakat dalam 

membangun hubungan 

sosial antar umat 

beragama? 

Tokoh 

masyarakat, 

tokoh 

agama 

Memahami bentuk-

bentuk kerjasama 

dalam membangun 

persatuan ditengah 

perbedaan 

kepercayaan 

a. Adakah bentuk 

kerjasama antar umat 

beragama dalam 

memnjunjung nilai-

nilai persatuan antar 

umat beragama? 

b. Adakah bentuk 

kerjasama antar umat 

beragama dalam 

mewujudkan 

kesejahteraan 

bersama? 

Kepala 

desa, tokoh 

masyarakat, 

tokoh 

agama, 

Adakah langkah-langkah 

strategis yang dilakukan 

tokoh agama menjalin 

kemesraan hubungan 

Kepala 

desa, tokoh 

masyarakat, 

tokoh 



antar umat beragama?  agama 

Apakah ada perbedaan 

sikap dalam tolong 

menolong antar umat 

beragama?  

Kepala 

desa, tokoh 

masyarakat, 

tokoh 

agama 

 Memahami bentuk 

kerjasama dibidang 

keagamaan dalam 

membangun toleransi 

antar umat beragma 

Apakah ada bentuk 

kerjasama di bidang 

keagamaan guna 

menunjang kemajuan 

sesama dan membangun 

toleransi antr umat 

beragama? 

Tokoh 

agama 

 

Data pendukung: 

1. Dokumentasi yang menunjukkan bahwa memang ada hubungan Hubungan 

antar umat beragma. Misalnya: kerjasama ekonomi, gotong royong dalam 

hal sosial dan keagamaan. 

2. Tidak hanya dibuktikan dengan pertanyaan, seperti program desa dalam 

mewujudkan rasa Hubungan sosial antar umat beragama. 
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